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Abstract

Indonesian for Speakers of Other Languages (BIPA) learning requires students to be able to use the four language
skills (reading, speaking, writing, listening) quickly. The learning carried out in this study is based on the concept
of hypermedia in distance BIPA learning for children's BIPA at the Indonesian Embassy in Copenhagen,
Denmark. This study uses a qualitative descriptive method with data in the form of observations from BIPA
students for children. In addition to being a long-distance means, hypermedia facilitates the delivery of material
and information to be provided. The effectiveness of distance learning BIPA using hypermedia concept-based can
be applied to children's BIPA. The concept of hypermedia in BIPA learning can be applied to students in the
classroom who dare to accommodate all student needs. The use of hypermedia is one of the ways that can be done
in distance learning. E-learning learning can be done using the concept of hypermedia so that distance learning
becomes flexible.
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Abstrak

Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) menuntut pemelajar untuk dapat
menggunakan empat keterampilan berbahasa (membaca, berbicara, menulis, mendengarkan) dengan
cepat. Pembelajaran yang dilakukan pada penelitian ini berbasis konsep hipermedia dalam
pembelajaran BIPA jarak jauh bagi BIPA anak di KBRI Kopenhagen, Denmark. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan data-data berupa hasil observasi terhadap pemelajar
BIPA anak. Selain menjadi sarana pembelajaran jarak jauh, hipermedia mempermudah penyampaian
materi dan informasi yang akan diberikan. Keefektifan pembelajaran BIPA jarak jauh menggunakan
berbasis konsep hipermedia ini dapat dikatakan berhasil diterapkan pada BIPA anak. Konsep
hipermedia dalam pembelajaran BIPA dapat diterapkan kepada pemelajar di kelas daring guna
mengakomodasi semua kebutuhan pemelajar. Penggunaan hipermedia menjadi satu di antara cara
yang dapat dilakukan dalam pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran e-learning dapat dilakukan
dengan menggunakan konsep hipermedia sehingga pembelajaran jarak jauh menjadi fleksibel.
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Pendahuluan

Sejalan dengan perkembangan Pendidikan abad ke 21, ada beberapa kompetensi yang
harus dimiliki oleh para siswa maupun pendidik yang diantaranya adalah kecakapan dalam
literasi (Doyle, 2013; Yoon & Sharif, 2015). Setiap individu harus mampu mengolah berbagai
informasi yang diperoleh karena semua sumber informasi tersebut memiliki keberagaman baik
dari struktur, kecepatan perolehan, fiksi, yang membutuhkan managemen yang baik karena
berpotensi untuk mengakibatkan kesalahpahaman sehingga mengharuskan kita menganalisis,
menemukan pola, menentukan korelasi, dan menciptakan pemahaman yang relevan dengan
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informasi tersebut (Fletcher & Bullock, 2012; Kracl, 2012; Landerholm, Karr, & Munshi, 2000;
Russel, 2014). Oleh sebab itu, bagi pembelajar maupun pendidik Bahasa Indonesia Bagi
Penutur Asing (BIPA) harus disikapi dengan baik agar tidak salah kaprah dan salah arah dalam
prosesnya.

Perkembangan Bahasa Indonesia bagi penurut asing (BIPA) mengalami peningkatan
yang cukup sigifikan yang tidak hanya di dalam negeri, namun juga di luar negeri (Mardasari
et al., 2022). Pembelajaran BIPA dilaksanakan dalam rangka mengajarkan Bahasa Indonesia
bagi penutur asing atau mahasiswa asing yang studi di Indonesia agar dapat mengenal
kebudayaan Indonesia secara lebih dalam (Suyitno, 2007). Tidak hanya memperkenalkan
budaya, tujuan pembelajaran BIPA juga bagi mahasiswa asing yang lanjut studi di Indonesia
dalam konteks akademik dan juga dapat memanfatkan untuk kegiatan penelitian dan kegiatan
lainya (Kusmiatun, et al., 2017).

Program studi BIPA merupakan salah satu strategi diplomasi negara untuk
menyebarkan bahasa negara secara internasional. Tentunya hal ini membutuhkan pengelolaan
yang baik dan tepat agar strategi diplomasi tersebut dapat diterima oleh negara lain (Jun, Hung,
When, Chen, & Aldeehani, 2019). Salah satu pengelolaan sosialisasi pendidikan khususnya
pembelajaran BIPA memerlukan strategi khusus agar dapat diterima dengan baik oleh negara
tujuan atau mitra tanpa menimbulkan kesan negatif. Salah satu strategi yang bisa dilakukan
adalah dengan melakukan pendekatan terlebih dahulu ke daerah lain, yang menurut negara lain
menguntungkan negaranya sendiri, saat itu Indonesia dapat mengikuti Program Diplomatik
BIPA (Ibrahim, Hongki, Hisyam, Azaha, Abdullah, dan Alfa, 2019).

Pada zaman yang serbateknologi saat ini, tentu saja teknologi pendidikan telah menjadi
bagian penting dalam bidang pendidikan global. Hari ini, teknologi menjadi kebutuhan yang
tidak bisa dihindari oleh manusia di dunia karena kemudahan yang ditawarkan sangat
membantu manusia untuk beraktifitas (Susilo & Prasetyo, 2020). Satu di antara teknologi
pendidikan yang dikenal adalah hipermedia. Guru saat ini perlu membimbing siswa dalam
menggunakan teknologi untuk memperdalam pembelajaran (Jin & Schmidt-Crawford, 2022).
Hipermedia merupakan media pembelajaran yang tergolong baru dikembangkan pada saat
Covid-19 menjalar ke seluruh dunia, yakni ketika semua pengajar harus mengubah media
pembelajaran menjadi digital. Begitu pun halnya kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia bagi
Penutur Asing (BIPA), kondisi pemelajar akan memengaruhi meningkatnya keterampilan
berbahasa (membaca, berbicara, menulis, mendengarkan) dengan cepat. Hipermedia dalam
pembelajaran BIPA dapat digunakan dengan berbagai media. Media yang digunakan
diharapkan dapat menjadi cara yang paling efektif untuk pembelajaran bahasa Indonesia.

Keterampilan berbahasa dapat dimiliki oleh pemelajar dengan cara memperbanyak
latihan, baik dalam melatih berbicara dan memilah kosakata yang tepat. Namun, beberapa
pihak sering kali tidak mendapatkan kesempatan lebih banyak karena dengan waktu pertemuan
yang terbatas, kurangnya materi yang diberikan untuk kegiatan berbicara, dan tidak adanya
mitra berbicara bahasa Indonesia untuk melatih kemampuan berbicara. Sementara itu,
kebutuhan untuk meningkatkan keterampilan berbahasa bagi pemelajar makin meningkat
seiring makin meningkatnya proses pembelajaran bahasa Indonesia. Untuk hal tersebut
diperlukan alternatif selain melakukan pembelajaran tatap muka. Satu di antara cara tersebut
ialah melakukan pembelajaran jarak jauh berbasis konsep hipermedia untuk dapat membantu
melatih keterampilan berbahasa (membaca, berbicara, menulis, mendengarkan). Pembelajaran
jarak jauh merupakan satu di antara pembelajaran yang dapat dijalankan tanpa memandang
selisih waktu dan ruang dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, model pembelajaran
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jarak jauh dapat dijalankan di waktu dan ruang yang berbeda antarpengajar maupun pemelajar,
serta dapat tetap dilaksanakan meskipun terdapat jarak antara pemelajar BIPA dan Lembaga
atau institusi penyelenggara.

Evolusi yang cepat dari Internet dan jenis kecerdasan buatan saat ini membawa
teknologi modern lebih dekat ke sistem pendidikan tradisional (Demetriou, Spanoudis, and &
Mouyi, 2011). Para Pendidikan secara massif beradaptasi dengan penggunaan teknologi digital
dan elektronik dalam proses pembelajaran terutama penggunaan web, media sosial, vlog, serta
platform lainnya (Furht, 2006; Kla“snja-Milicevi & Ivanovi, 2021). Sektor pendidikan telah
mampu beradaptasi mengarah kepada kemajuan dalam penggunaan multimedia, hypermedia,
dan robot pendidikan (ER) di beberapa disiplin ilmu (Ajlouni, & Jaradat, 2021).

Demikian pula dengan penggunaan hipermedia menjadi solusi guna meningkatkan
efektivitas pemelajar yang dapat dilakukan dalam pembelajaran jarak jauh. Selain menjadi
sarana pembelajaran jarak jauh, hipermedia mempermudah penyampaian materi dan informasi
yang akan diberikan. Menurut Marchionini (1988), memperluas kemungkinan penyajian
informasi untuk memasukan akses melalui grafik, suara, animasi, dan bentuk lain dari transfer
informasi. Berbeda dengan multimedia yang hanya menampilkan video dan audio, hipermedia
menampilkan ragam media. Penggunaan hipermedia dalam pembelajaran, yaitu dapat
mengetahui bentuk sesuatu dengan berbagai perspektif, seperti suara, visual, bentuk lain dari
sesuatu (pidato, puisi dari suatu cerita), dan salindia. Hypermedia merupakan seperangkat
system teknologi yang mengintegrasikan grafik, suara, video, dan animasi ke dalam suatu
dokumen atau file yang dihubungkan oleh suatu sistem yang disebut hyperlink (Sucipto, 2017).

Hipermedia dapat didefinisikan sebagai system hiperteks yang dapat digabungkan
dengan media tambahan, seperti ilustrasi, foto, video, dan suara. Hipermedia dapat disebut
juga sebagai bentuk perluasan dari hiperteks, elektronik dalam penyajian teks yang
memanfaatkan akses acak komputer dan dapat memungkinkan untuk mengatasi media yang
hanya disusun dalam bentuk cetak. Akses informasi yang diciptakan dapat memberi
pengalaman langsung, tetapi acak ke sejumlah informasi. Sifat informasi hipermedia adalah
interaktif dan eksploratif. Berdasarkan hal tersebutlah, hipermedia dapat digunakan sebagai
satu di antara yang efektif dalam pelaksanaan BIPA daring. Hypermedia merupakan campuran
teknologi hypertext dan multimedia yang menyediakan representasi materi pembelajaran yang
berbeda dengan navigasi nonlinier. Para peneliti telah menemukan dampak positif pada proses
belajar dan mengajar; terbukti dapat meningkatkan kemampuan siswa pemahaman, pemecahan
masalah dan keterampilan pemrosesan ilmiah, dan kinerja akademik (Ajlouni & Jaradat, 2021;
Ajlouni & Jaradat, 2020; Aksit & Wiebe, 2020; Amin & Swandi, 2017; Abanikannda, 2016;
Abanikannda, 2019).

Seiring berkembangnya bahasa di dunia, bahasa Indonesia menjadi satu di antara
bahasa yang berpengaruh dalam pandangan masyarakat internasional. Hal tersebut ditunjang
dengan perannya dalam menyelesaikan konflik politik di berbagai negara, letak geografis
wilayah Indonesia yang strategis, serta banyaknya masyarakat global yang memiliki minat
untuk mempelajari bahasa Indonesia dengan berbagai tujuan pula. Saat ini, telah tersebar
berbagai lembaga atau institusi yang mengajarkan bahasa Indonesia di dalam maupun luar
negeri. Hingga saat ini, ada 45 institusi yang telah mengajarkan BIPA di universitas dan institusi
akademik. Di luar negeri, pembelajaran BIPA dilakukan sekitar 36 negara di seluruh dunia
dengan total 130 institusi yang terdiri atas universitas, pusat kebudayaan asing, KBRI, dan
lembaga kursus. Penggunaan hipermedia pada pembelajaran BIPA dapat dilakukan oleh semua
pengajar karena pembelajaran BIPA secara PJJ dan daring membutuhkan kreativitas yang
tinggi agar pembelajaran berlangsung menarik. Selain itu, penggunaan konsep hipermedia pun
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sangat sesuai jika diberikan kepada pemelajar BIPA anak karena sudah memenuhi standar
pedagogi dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Danim (Hiryanto, 2017) menyebutkan bahwa
terdapat tiga isu terkait dengan penggunaan istilah pedagogi, yakni (1) pedagogi merupakan
sebuah proses yang memiliki hasil akhir, dalam makna umum istilah pedagogik digunakan
untuk menjelaskan prinsip-prinsip dan praktik mengajar anak-anak, (2) banyak pekerjaan
“pedagogi sosial” yang telah digunakan untuk menggambarkan prinsip prinsip mengajar anak-
anak dan kaum muda, dan (3) pengertian pedagogi telah dipahami dan dominan mewarnai
proses pembelajaran dalam konteks sekolah. Secara tradisional istilah pedagogi adalah seni
mengajar. Sementara dilihat dari pedagogi modern, dilihat dari hubungan dialektis yang
bermanfaat antara pedagogi sebagai ilmu dan pedagogi sebagai seni.

Danim (Hiryanto, 2017) mengungkapkan beberapa definisi yang terkait pengertian
pedagogi sebagai ilmu dan seni menurut, antara lain, (1) Pengajaran (teaching), yaitu teknik
dan metode kerja guru dalam mentranformasikan konten pengetahuan, merangsang,
mengawasi, dan menfasilitasi pengembangan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran,
pengertian ini menempatkan guru pada posisi sentral, (2) Belajar (learning) yaitu proses siswa
mengembangkan kemandirian dan inisiatif dalam memperoleh dan meningkatkan pengetahuan
serta keterampilan, (3) Hubungan mengajar dengan belajar dengan segala faktor lain yang ikut
mendorong minat pedagogi. Hubungan ini bisa bermakna siswa dibimbing guru atau kegiatan
belajar yang berpusat pada siswa, tetapi tetap di bawah bimbingan guru, (4) Hubungan
mengajar dan belajar berkaitan dengan semua pengaturan dan pada segala tahapan usia,
sebagaimana dikembangkan di lembaga pendidikan formal dan nonformal. Sekolah merupakan
satu di antara bagian dari total spektum pengaruh pendidikan. Dengan demikian, pedagogi
yang efektif mencoba menggabungkan alternatif strategi pembelajaran yang mendukung
keterlibatan intelektual, memiliki keterhubungan dengan dunia yang lebih luas, lingkungan
kelas yang kondusif, dan pengakuan atas perbedaan penerapan pada semua pembelajaran.

Pedagogi merupakan konsep pendidikan yang tepat pada pembelajaran yang berfokus
pada anak. Widat (Baharun, dkk. 2022) menyebukan bahwa anak merupakan masa yang
membutuhkan bimbingan dan tuntunan untuk pengembangan diri dan membutuhkan
pendekatan untuk memberikan stimulasi perkembangan untuk menemukan penilaian yang
relevan. Dalam pendidikan, proses penilaian merupakan satu di antara bentuk evaluasi teknik
dan merupakan satu di antara komponen terpenting dalam proses pembelajaran. Rozi dan
Jannah (Baharun, dkk., 2017) memaparkan bahwa hasil tersebut dapat dijadikan sebagai tolok
ukur untuk melihat apakah tujuan pembelajaran seperti yang ditentukan dalam kurikulum
sudah tercapai atau belum. Bahkan, dalam hal ini, penilaian juga dapat digunakan untuk
mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka sangat perlu kiranya untuk membahas dan
mengembangkan pembelajaran Bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA) dengan
menggunakan media berbasis teknologi dalam hal ini adalah menggunakan hypermedia untuk
dapat menghadirkan system pembelajaran yang menarik dan efektif.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yakni penelitian yang berusaha
membangun pandangan orang-orang yang diteliti secara detail dan dibentuk dengan kata-kata,
gambaran holistik (menyeluruh dan detail) dan gambaran yang kompleks. Metode penelitan ini
menggunakan pendekatan pada orientasi fenomena gejala sosial untuk memahami masalah
sosial serta pengumpulan data menggunakan cara gabungan, analisis bersifat induktif, lalu hasil
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penelitian ditekankan pada definisi daripada membentuk gagasan atau simpulan umum dari
suatu kejadian atau hal, serta menganalisis data yang sebelumnya sudah ada. Pengumpulan
data dilakukan dengan pengambilan metode observasi dan wawancara. Prosedur pengumpulan
data dilakukan dengan cara menganalisis data yang selaras dengan penelitian ini, menentukan
sampel atau pihak yang dijadikan penelitian, dan memperbanyak instrumen yang digunakan.

Penelitian ini dilakukan kepada beberapa pemelajar BIPA anak yang mengikuti
program BIPA PJJ di KBRI Kopenhagen, Denmark. Metode pembelajaran yang dilakukan,
yaitu metode hipermedia dalam pembelajaran BIPA jarak jauh. Para pemelajar belum dapat
mengusai bahasa Indonesia secara benar, tetapi dapat mengakses internet sebagai satu di antara
media yang terdapat dalam metode hipermedia. Tes dilakukan pada tanggal 22 April 2022
setelah dilakukan pembelajaran dengan hipermedia selama dua kali pertemuan daring.
Pemelajar anak yang mengikuti progrm BIPA PJJ di KBRI Kopenhagen ini berjumlah tujuh
orang, yakni Pemelajar anak tersebut berada di level 1 atau tahap awal dalam mempelajari
bahasa Indonesia.

Hasil dan Pembahasan
Pembelajaran BIPA Jarak Jauh Melalui Media Digital

Model pembelajaran tradisional yang telah sekian lama dijalankan oleh lembaga
pendidikan mengalami hambatan selama masa pandemi. Hal ini menyebabkan diperlukannya
perubahan untuk memastikan berjalannya bidang pendidikan dapat tetap berlangsung secara
maksimal. Mengingat tantangan yang perlu dihadapi masyarakat dunia, inovasi dalam
keberlangsungan sistem belajar mengajar dalam bidang pendidikan memerlukan perhatian
khusus. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Affouneh, S., dkk. (2020) yang mengemukakan
mengenai pembelajaran dengan model luring (luar jaringan) terpaksa diubah menjadi PJJ
daring. Hal itu dianggap upaya untuk menyokong keberhasilan berlangsungnya sistem
pembelajaran masa pandemi.

Kemudahan mengakses internet telah dirasakan masyarakat dunia sejak lama. Namun,
pemanfaatan internet dalam bidang pedidikan yang perlu beradaptasi dalam era pandemi
merupakan suatu hal yang masih baru bagi pegiat bidang ini. Berbagai pemanfaatan sistem
digital telah diupayakan, seperti dengan memanfaatkan fitur yang disediakan google. Fitur
yang disediakan google tersebut bisa menjadi satu di antara pilihan model pembelajaran selain
aplikasi zoom (aplikasi meeting online) yang telah menjadi aplikasi pembelajaran yang paling
banyak digunakan oleh para pengajar dan pemelajar dalam sistem PJJ.

Pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan konsep hipermedia mendapatkan apresiasi
dari pemelajar anak di KBRI Kopenhagen, Denmark. Saat pembelajaran berlangsung,
pemelajar anak tampak berantusias untuk mengikuti pembelajaran. Pemelajar sangat aktif
bertanya saat berbagai media tersebut ditampilkan. Hal tersebut terlihat dari hasil nilai tes yang
didapatkan oleh anak. Adapun hasil tes yang didapatkan oleh anak adalah sebagai berikut.

Model Pembelajaran BIPA Jarak Jauh Berbasis Konsep Hipermedia bagi BIPA Anak

Awal dimulainya pembelajaran BIPA PJJ ini rupanya tidak mudah. Problematika dalam
menjalankan program ini tidak dapat dihindari sehingga pengajar dan KBRI perlu sigap dalam
mencari solusi agar problematika tidak menghambat proses pembelajaran di kelas. Misalnya,
bantuan internet dalam permasalahan dalam jaringan dan sinyal, aturan selama jam
pembelajaran, seperti menyalakan fitur kamera dan mematikan mikrofon, kecuali bila
diperlukan, dan bantuan penguasaan teknologi terhadap pemelajar BIPA anak tersebut. Dari
hal ini diharapkan seiring berjalannya pembelajaran, antusiasme para pemelajar bisa kembali
naik, dan problematika dapat diatasi dengan baik.
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Efektivitas berjalannya PJJ BIPA ini didasari oleh strategi pemanfaatan e-learning untuk
menunjang pelaksanaan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar). Anshori (2016) pernah
menyatakan bahwa hal tersebut diharapkan dapat meningkatkan daya serap mahasiswa
terhadap materi yang diberikan; meningkatkan pemelajar aktif, meningkatkan kemampuan
belajar mandiri; meningkatkan kualitas materi pendidikan dan pelatihan BIPA, meningkatkan
kemampuan menampilkan informasi dengan perangkat teknologi informasi dan pendidikan
saat ini; memperluas daya jangkau proses belajar-mengajar dengan menggunakan jaringan
komputer, menjadi tidak terbatasi bidang waktu dan ruang.

Meskipun dipisahkan oleh sistem PJJ, alur komunikasi antara pemelajar BIPA anak KBRI
Kopenhagen, Denmark dan pengajar juga tetap dijaga supaya keberlangsungan pembelajaran
tetap efektif. Pengajar dapat membuat unggahan atau memberikan tugas bukan hanya
berbentuk tertulis saja, tetapi dapat juga berupa unggahan gambar, audio, dan video. Pengajar
menjalankan konsep hipermedia dalam pembelajaran untuk mempermudah pemelajar BIPA
anak dalam memahami bahan ajar. Hal tersebut dilandasi faktor-faktor, satu di antaranya,
untuk menciptakan suasana yang tidak terkesan monoton dan lebih menarik juga beragam.
Menurut Berk (2009), ada tiga poin utama kecerdasan yang sangat berpengaruh dalam setiap
otak pemelajar, yakni verbal, visual, dan musikal. Makin konsep hipermedia dijadikan sebagai
stimulus yang merangsang kecerdasan pemelajar, hal tersebut makin dapat menyebabkan
peningkatan pemahaman, komprehensi, dan pembelajaran yang kian mendalam. Presentasi
verbal-visual yang bersandingan dalam video bersama teks percakapan atau narasi merupakan
pilihan konsep pembelajaran sangat efektif bagi pemelajar. Pemelajar BIPA anak di KBRI
Kopenhagen dapat mempelajari BIPA sesuai dengan usianya dan dapat menikmati
pembelajaran dengan berbagai media yang diberikan selama proses belajar BIPA PJJ.

Hypermedia menyediakan lingkungan belajar aktif yang kaya sumber daya. Teknologi
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan kegiatan belajar mereka dengan cara
yang praktis dan mudah dipahami. Aktivitas yang menggunakan hypermedia untuk melibatkan
siswa secara langsung dalam tugas-tugas belajar mereka untuk membantu mereka (a)
mengekspresikan ide-ide mereka dan menguji solusi. Mereka belajar dan memperoleh konsep-
konsep ilmiah dalam pengaturan kehidupan nyata, dan (b) sensorik. Secara khusus, siswa
menggunakan konsep abstrak yang konsisten dengan kemampuan kognitif kelas lima menurut
Klasifikasi Perkembangan Kognitif Piaget. Bagi siswa usia ini, pengalaman indrawi merupakan
kondisi yang diperlukan untuk belajar abstraksi (Ghazi, Ullah, & Jan, 2016). Hypermedia
menyediakan beberapa representasi konten siswa berdasarkan gaya belajar yang disukai siswa.
Penggunaan hypermedia memberikan contoh dan non-contoh, karakteristik dan definisi konsep
mata pelajaran lebih jelas dipahami tergantung pada kemampuan kognitif siswa.

Hypermedia juga mendukung gaya belajar dependen dan independen dengan menyediakan
berbagai cara untuk menavigasi dan menelusuri konten. Karena menyediakan metafora,
simulasi, dan representasi visual, memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi perspektif spasial
untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep abstrak (Schoenmaker & Stanchev,
1994). Akhirnya, hypermedia memfasilitasi proses pembelajaran dengan memungkinkan siswa
akses fleksibel ke konten kursus.

Temuan penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian lain yang berkaitan dengan
hypermedia. Pertama, Ajlouni dan Jaradat (2020) menemukan bahwa hypermedia memiliki
pengaruh positif yang signifikan dalam memperoleh konsep ilmiah yang transparan. Kemudian,
Bunga dkk. (Aksit & Wiebe, 2020) menunjukkan bahwa hypermedia meningkatkan
kemampuan pemrosesan ilmiah siswa dan membuat materi fisik lebih mudah dipahami. Amin
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dan Mahmud (Amin, & Mahmud., 2016) menemukan bahwa hypermedia membuat konten
fisik dapat diakses dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Sistem pembelajaran cerdas dapat dikembangkan menggunakan metode filosofis secara
efektif, bahkan jika siswa berbeda dalam kemampuan, ketidakmampuan belajar, atau status
kognitif. Dalam pendekatan ini, sistem pendidikan tidak hanya dapat berinovasi, tetapi cukup
mengelola potensi siswa di setiap kelas dan memahami karakteristik setiap unit kelas.
Pendekatan yang dipersonalisasi yang mempertimbangkan kebutuhan dan keterampilan
pendidikan setiap kelompok pengguna serta minat, pengalaman pribadi, dan siklus
pembelajaran khusus mereka juga dapat digunakan untuk menyediakan alat pengajaran yang
lebih baik.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa peningkatan literasi bahasa asing dapat
mempengaruhi sikap dan perilaku bahasa asing saat berkomunikasi dengan penutur asli. "Fokus
pada 'Budaya' dalam Pembelajaran Bahasa Antar Budaya: Studi Guru Bahasa Indonesia di
Australia" (Naidu, 2018). Sedangkan dalam penelitian ini, hypermedia yang digunakan
bertujuan untuk agar siswa dapat secara aktif berpartisipasi atau student center learning. Studi
ini menunjukkan bahwa penggunaan hypermedia menguntungkan siswa dengan mengevaluasi
kinerja mereka melalui teknologi yang diunakan yang dicerminkan dengan menilai perolehan
dan pemahaman mereka tentang konsep ilmiah unit yang dipilih. Selain itu, mahasiswa BIPA
asal Kopenhagen dengan tujuan akademik juga mengalami kesulitan dengan komunikasi lisan
dalam bahasa Indonesia, terutama untuk keperluan akademik. Sebagian besar siswa BIPA dari
Kopenhagen datang ke Indonesia dengan bahasa Indonesia tingkat dasar. Kebanyakan dari
mereka tidak bisa berbahasa Indonesia sama sekali. Jadi, suka atau tidak suka, mereka harus
bisa menguasai bahasa Indonesia untuk keperluan akademis.

Kesimpulan

Keefektifan pembelajaran BIPA jarak jauh menggunakan metode hipermedia untuk
BIPA anak di KBRI Kopenhagen, Denmar dapat dikatakan efektif. Pembelajaran secara e-
learning dapat dilakukan secara jarak jauh dengan menggunakan metode hipermedia sehingga
pembelajaran dapat dilakukan secara fleksibel. Kelebihan pembelajaran menggunakan metode
hipermedia dapat meningkatkan kreativitas pemelajar BIPA anak di KBRI Kopenhagen,
Denmark. Sementara itu, kekurangan pembelajaran menggunakan jarak jauh dengan metode
hipermedia, yaitu jaringan sinyal yang tidak mendukung saat pembelajaran dan terjadinya
komunikasi satu arah lebih besar.
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